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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari kurangnya semangat siswa dalam melakukan proses pembelajaran sehingga perlu 

dikembangkan sebuah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar siswa. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menguji kelayakan,  kepraktisan serta keefektifan LKPD berbasis kearifan lokal Bima dalam 

meningkatkan keaktifan siswa  kelas IV SDN Inpres Lara. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Pengembangan atau Research and Development dengan model ADDIE yang meliputi 5 langkah yaitu analysis, design, 

development, implementation, evaluation. Uji kelayakan produk dilakukan oleh beberapa validator yaitu 2 ahli materi, 

dan 2 ahli media. Uji respon peserta didik terhadap produk yang dibuat berjumlah 10 orang siswa.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk LKPD memperoleh nilai rata-rata presentase ahli materi sebesar 96,6% dengan kategori 

“Sangat Layak”, ahli media memperoleh nilai rata-rata presentase sebesar 93,3% dengan kategori “Sangat Layak”, 

penilaian respon peserta didik terhadap produk LKPD memperoleh rata-rata presentase 92,1% dengan kategori “Sangat 

Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang telah peneliti kembangkan “Sangat Layak” untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD adalah bahan ajar yang dapat 

mengurangi paradigma teacher centered menjadi student centered sehingga peserta didik akan lebih aktif 

(Lestari et al., 2023; Nurrahmah & Suhendar, 2017). Lembar Kerja Peserta Didik merupakan alat bantu yang 

dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik (Br Kembaren et al., 2024) . LKPD dapat diartikan sebuah materi pembelajaran yang dikemas 

semaksimal mungkin, sehingga peserta didik mudah untuk memahami materinya sekalipun belajar mandiri. 

Arianty et al. (2021) menyatakan, “urgensi untuk membangun kembali karakter kebudayaan melalui 

pengenalan budaya dalam proses pembelajaran menjadi penting sebab dewasa kini diri siswa yang dinilai 

semakin menurun”. Karakter lokal Indonesia menjadi penting diajarkan kepada siswa termasuk melalui bahan 

ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis kearifan lokal yang dapat dijadikan acuan dalam 

proses pembelajaran. Pelakasanaan pembelajaran dengan melibatkan lingkungan secara langsung dinilai 

efektif dalam membentuk pengetahuan anak. Putri & Ananda (2020) dan M. Putri & Raharjo (2024) 

mengungkapkan bahwa pengetahuan anak terbentuk melalui interaksi lingkungan yang dituangkan dalam 

bentuk kegiatan eksplorasi lingkungan. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis kearifan lokal 

merancang proses pembelajaran bukan hanya di dalam kelas, namun juga melalui lingkungan terdekat siswa 

(Almadiah et al., 2022). 

Lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal Bima diharapkan menjadi bahan ajar yang dapat 

mengenalkan budaya lokal Bima pada peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu diharapkan juga LKPD 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Setiap budaya di suatu wilayah memiliki penekanan yang 
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berbeda-beda terhadap daerah lainnya yang menjadi keunggulan suatu daerah (Widodo et al., 2023). Beragam 

budaya daerah yang ada di Indonesia, salah satunya adalah budaya daerah Bima. Banyak budaya daerah Bima 

mulai dari kesenian, rumah adat, pakaian dan makanan yang menjadi ciri khas daerah Bima (Sugiyanto & 

Erviana, 2022). Dengan banyaknya keragaman kebudayaan tersebut maka sangat diperlukan adanya LKPD 

berbasis kearifan lokal yang mampu merangkum dan memberikan pengenalan materi tentang kearifan lokal 

melalui mata pelajaran (Lestariningsih & Suardiman, 2017; Supriatin et al., 2022; Syahrul et al., 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Januari 2024 di SDN Inpres 

Lara, menemukan fakta bahwa ketika di dalam proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung diam dan 

tidak ikut aktif saat guru mengajar. Hal ini disebabkan karena sebagian besar guru hanya menyampaikan materi 

ajar dengan menggunakan metode ceramah atau bahan ajar berupa buku paket saja. Oleh karena itu siswa 

sangat sulit untuk memahami materi ajar yang di sampaikan oleh guru. Sehingga keadaan ini membuat proses 

pembelajaran menjadi tidak menyenangkan dan tidak seimbang. Berdasarkan masalah tersebut menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran dibutuhkan adanya bahan ajar yang tepat dan media pembelajaran yang cocok, 

guru dituntut untuk mampu menggunakan berbagai media pembelajaran sehingga siswa tertarik dan ikut aktif 

di dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, maka penelitian tentang pengembangan LKPD ini perlu dilakukan. Adanya LKPD 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keaktifan siswa. Mengatasi permasalahan di atas, penulis 

bermaksud melakukan penelitian pengembangan LKPD yang berjudul “Pengembangan Media LKPD Berbasis 

Kearifan Lokal Bima untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa  Kelas IV SDN Inpres Lara”. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pengembangan (Research and Development/R&D). Penelitian 

ini berpedoman pada model penelitian dan pengembangan yang mengadopsi dari model ADDIE. yaitu tahap 

analisis (Analysis), tahap desain (Design), tahap pengembangan (Development), tahap implementasi 

(Implementation), dan tahap Evaluasi (Evaluate). Berikut tahapan model ADDIE: 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Model ADDIE adalah model pengembangan yang dijadikan acuan dalam penelitian pengembangan 

dengan menghasilkan produk bahan ajar untuk mengatasi permasalahan pembelajaran. Ciri-ciri model ADDIE 

yaitu model yang bersifat tersusun, maka model ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

bahan ajar berbasis teks. Pengembangan LKPD menurut Choirudin et al. (2021) langkah-langkah penyusunan 

LKPD yaitu: (1) Melakukan analisis kurikulum dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan 

materi pembelajaran, serta alokasi waktu; (2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar 

yang paling sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan Indikator; (3) Menganalisis RPP dan menentukan 

langkah-langkah kegiatan belajar; (4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan belajar. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Inpres Lara. Waktu penelitian tanggal 23 Mei 2024 semseter genap 

2023/2024. Subyek penelitian berjumlah 15 siswa kelas 4 SD SDN Inpres Lara. Produk pengembangan 

melibatkan 2 validator ahli untuk merevisi kelayakan produk yang akan dikembangkan, yakni validator ahli 

bahan ajar dan validator ahli media  

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket tertutup. Angket itu diserahkan pada 

sebagian pihak selanjutnya: a) Dosen pakar LKPD, b) Dosen pakar alat pembelajaran, c) serta Siswa kelas IV 

untuk mengakumulasi evaluasi hal materi pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket yang diserahkan 

mempunyai patokan yang berbeda. Setelah data diperoleh, selanjutnya adalah menganalisis data tesebut. 
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Penelitian ini lebih menitikberatkan pada bagaimana mengembangkan media pembelajaran yang layak dan 

efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

Untuk mengetahui kelayakan media LKPD, media pembelajaran dinilai atau diukur oleh penguji materi 

dan ahli media. Penilaian setiap aspek pada produk yang dikembangkan menggunakan skala Likert setelah 

persentase rata-rata didapat maka dilanjutkan dengan penunjukkan predikat kualitas dari produk yang dibuat 

berdasarkan skala pengukuran rating scale Kondisi maksimal yang diharapkan diperhitungkan 100%. Maka 

jika peneliti menggunakan lima kategori sesuai skala Likert, maka antara nilai 0% sampai dengan 100% dibagi 

rata sehingga menghasilkan kategori kelayakan, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 

Skala Kategori Presentase 

5 Sangat Layak 81%-100% 

4 Layak 61%-80% 

3 Kurang Layak 41%-60% 

2 Tidak Layak 21%-40% 

1 Sangat Tidak Layak 0%-20% 

Kriteria penilaian di atas akan dijadikan acuan terhadap hasil penilaian yang digunakan untuk menentukan 

kriteria layak tidaknya produk yang dikembangkan. sedangkan untuk mengetahui kepraktisan produk perlu 

dibuatkan angket respon peserta didik yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan dari produk 

yang dibuat oleh peneliti. Hal tersebut dilakukan dengan cara membagikan angket kepada peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk memberikan nilai, akan tetapi pengisian angket tersebut akan didampingi oleh 

guru untuk memudahkan peserta didik dalam pengisian angket tersebut. Kriteria kepraktisan media terdapat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media 

Presentase Pencapaian Skala Nilai Keterangan 

80%<skor<100% 4 Sangat praktis 

60%<skor<79,99% 3 Praktis 

50%<skor<59,99% 2 Cukup praktis 

0%<skor<49,99% 1 Tidak praktis 

Analisi uji efektivitas pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal Bima ini dilakukan dengan 

menggunakan uji N-gain. Persamaan gain value digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan keaktifan 

belajar siswa. Data angket keaktifan belajar siswa digunakan untuk menghitung nilai perolehan skor, yang 

kemudian diklasifikasikan menurut kriteria perolehan skor pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan 

Presentase (%) Interpretasi 

  < 40 Tidak Efektif  

    40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

<  76 Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa LKPD berbasis kearifan lokal Bima untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dengan materi yang telah dirancang sesuai dengan kearifan yang mengangkat 

nilai social, peninggalan bersejarah, serta dikombinasikan dengan , LKPD Berbasis Kearifan Lokal Bima 

dilengkapi dengan gambar-gambar dan animasi yang menarik sesuai dengan pembelajaran serta dilengkapi 

dengan soal latihan kelompok dan praktek. LKPD ini merupakan bahan ajar yang dicetak menggunakan cover 

art paper ukuran 150 gr serta bagian isi menggunakan kertas HVS 100 gr yang sesuai dengan ukuran kertas 

A4. Pengembangan LKPD dibantu dengan aplikasi Canva. LKPD yang dikembangkan berjumlah 14 halaman 

dengan berbagai kegiatan seperti, Ayo Amati, Ayo Bertanya, Ayo Menalar, Ayo Kumpulkan Informasi, dan 

Ayo Berbagi Informasi  
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Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dimana model pengembangan ini 

dianggap cocok yaitu tahap Analisis, tahap Design, tahap Development, tahap implementation, dan tahap 

Evaluation. Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan yang ada di SDN Lara, analisis 

dilakukan sebelum pembuatan LKPD, tahap analisis meliputi, (a) analisis kurikulum, (b) analisis media 

pembelajaran, (c) analisis keaktifan siswa. Berdasarkan analisis yang dilakukan, siswa kelas IV SDN Inpres 

Lara perlu dikembangkan LKPD berbasis kearifan lokal Bima untuk meningkatkan keaktifan siswa.  

Setelah melakukan analisis, peneliti melanjutkan ke tahap perancangan/Tahap Design, Pada tahap ini 

peneliti mulai melakukan perancangan awal produk LKPD. Materi LKPD berbasis kearifan lokal Bima yang 

memuat materi budaya suku Mbojo (baju adat, makanan tradisional, maupun tradisi),  dua dimensi, serta 

lembar kerja yang melatih siswa untuk berkerja kelompok.  

 

Gambar 2. Bagian Cover LKPD 

Setelah produk divalidasi oleh ahli media, maka dapat diketahui kelemahan maupun kekurangan dari 

produk tersebut. Untuk mengurangi kekurangan produk yang dikembangkan maka perlu dilakukan perbaikan. 

Pada tahap ini peneliti memperbaiki kekurangan materi sesuai dengan catatan dan masukan dari validator ahli 

materi yang terdiri dari 2 dosen Perguruan Tinggi STKIP Taman Siswa Bima. Saran dan perbaikan disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Validasi ahli dan Materi 

No. 
Halaman 

Revisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 
Halaman 

Cover 

 

Sebelumnya menggunakan adat 

Minang bukan adat Bima 

 

Diganti dengan 

menggunakan adat Bima 
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2 

Halaman 

Kata 

Pengantar 

 

Warna penulisan kurang cerah 

 

Setelahnya warna diganti 

dengan yang cerah 

3 

Halaman 

indikator dan 

tujuan LKPD 

  

Warna dan desain yang 

digunakan tidak menarik 

   

Desain dan warna diganti 

dengan yang lebih menarik 

4 

Halaman 

materi 

pertama 
 

Pilihan huruf dan gambar tidak 

menarik dan tidak sesuai dengan 

SD 

 

Setelahnya huruf dan gambar 

diganti agar sesuai dengan 

siswa SD 

5 
Materi 

selanjutnya 
 

Materi kedua sangat dipaksakan 

untuk berada pada satu halaman, 

sehingga tidak terdapat 

kemenarikan sama sekali. 

  

Halaman dipisah dan huruf 

diganti 

6 Halaman soal 

 

Sebelumnya soal tidak cocok 

untuk kelas IV 

 

Setelahnya soal diganti 
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7 
Halaman 

materi 

 

Terlalu monoton dan huruf tidak 

sesuai 

 

Setelahnya huruf dan gambar 

diganti agar menarik 

8 
Materi 

selanjutnya 

 

Pilihan gambar tidak terlalu 

jelas dan terang 

   

Setelahnya gambar di ganti 

dan dipisah agar terlihat 

menarik 

9 
Halaman soal 

praktek 
 

Sebelumnya tidak ada gambar 

keterangan dalam membuat 

produk dan tidak ada gambar 

langkah-langkah nya 

    

Setelahnya terdapat gambar 

dan petunjuk pembuatan 

10 
Halaman 

latihan soal 

Sebelumnya tidak terdapat 

halaman soal 

 

Setelahnya ditambahkan 

halaman soal 

11 
Halaman 

kesimpulan 

Sebelumnya tidak terdapat 

halaman kesimpulan 

 

Setelahnya ditambahkan 

halaman kesimpulan 
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Tahap Development, setelah tahap perancangan LKPD selesai, kemudian peneliti melakukan 

pengembangan dengan menguji kelayaan produk awal yang telah dirancang. Selain perancangan produk 

LKPD, peneliti juga merancang instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.  

Penyusunan instrumen validasi dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan masing-

masing angket. Berdasarkan hasil penilaian uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi terhadap produk 

LKPD berbasis kearifan lokal Bima diperoleh presentase sebesar 92,1% dengan kriteria “Sangat Layak”, 

kemudaian, kualitas kepraktisan oleh ahli materi dan media terhadap LKPD yang dikembangkan memperoleh 

skor sebesar 96,6% oleh ahli materi dan 93,3% oleh ahli media dengan kategori “Sangat Praktis” untuk 

digunakan dengan revisi sesuai saran. Berdasarkan nilai persentase tersebut dapat dilihat bahwa LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi    sudah  sesuai  pada  penomoran  dan  penamaan  tabel  dan  gambar,  

sesuai  dengan  sintaks, serta  LKPD  ini  terdapat  pendukung  penyajian  seperti,  kata  pengantar,  daftar  isi, 

petunjuk penggunaan dan daftar pustaka. LKPD yang sesuai dengan sintaks yang digunakan adalah termasuk 

ke dalam LKPD yang baik (Cahyani et al., 2023). 

Pada tahap Implementasi, setelah produk LKPD divalidasi dan direvisi dengan melalui tahapan uji coba 

kepada peserta didik, selanjutnya LKPD diuji dengan skala besar kepada peserta didik kelas IV SDN Inpres 

Lara dengan jumlah 15 orang dan yang hadir 10 orang. Uji dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan keaktifan peserta didik melalui tes angket yang telah disediakan dengan menggunakan 2 kali tes. 

Yang pertama dengan memberikan angket pretest sebelum menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Bima 

dan angket posttest setelah menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Bima, kemudian peneliti 

membandingkan nilai hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui nilai keaktifan siswa. Data 

perbandingan nilai pretetst dan posttets tersebut disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest yaitu 47,9 sedangkan nilai posttest 

awal 77 dan nilai posttest akhir 90,5. Sehingga dari diagram di atas menunjukkan perbedaan sebelum 

menggunakan LKPD dan sesudah menggunakan LKPD. Dari analisis data yang diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 47,9 dan posttest sebesar 90,5.  Berdasarkan kriteria penilaian N-gain ternormalisir skor N-gain sebesar 

0,81 termasuk ke dalam kategori Tinggi dan skor penentuan tingkat keefektifan berada pada kategori Efektif 

dengan nilai 81,54%.  Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Bima pada  dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dan dinyatakan efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran  

tepatnya pada kelas IV di SDN Inpres Lara. 

Penggunaan LKPD Berbasis kearifan lokal Bima berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, hal ini 

menjelaskan bahwa penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal sangat membantu proses pembelajaran lebih 

menarik, lebih efektif, lebih efisien dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Andre 

Muhamad Abdul Rois et al., 2023) bahwa penggunaan LKPD berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan serta keefektifan LKPD berbasis 

kearifan lokal Bima dalam meningkatkan keaktifan siswa  kelas IV SDN Inpres Lara. Berdasarkan pembahasan 

dan anlisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis kearifan local bima dalam proses 

pembelajaran dapat berpengaruh terhadap keaktifann pembelajaran siswa di kelas. 
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